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1. Visi, Misi, 
Tujuan dan 
Sasaran 
Politeknik 
Negeri Subang 

Visi Politeknik Negeri Subang: 
Pada Tahun 2030 Menjadi Salah Satu Politeknik 
Terbaik di Indonesia 
 
Misi Politeknik Negeri Subang: 
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi yang 

berkualitas. 
2. Menyelenggarakan penelitian yang berorientasi 

pada teknologi terapan. 
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

yang berorientasi pada teknologi tepat guna. 
4. Mengembangkan sistem manajemen yang andal 

untuk tata kelola yang transparan dan terpercaya. 
5. Menjalin kerja sama dengan pemangku 

kepentingan. 
 
Tujuan Politeknik Negeri Subang: 
1. Mengembangkan sistem pendidikan vokasi yang 

berkualitas dan berkesinambungan. 
2. Menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian 

sesuai bidangnya. 
3. Menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi 

pemangku kepentingan. 
4. Membangun manajemen yang efisien, efektif dan 

mandiri. 
5. Meningkatkan kualitas dosen dan tenaga 

kependidikan. 
 
Sasaran Politeknik Negeri Subang: 
1. Terwujudnya sarana dan prasarana serta fasilitas 

pendukung proses pembelajaran yang menekankan 
pada penguasaan keahlian terapan. 

2. Terwujudnya organ-organ penyelenggara PNS dan 
tata kelola organisasi yang tangguh, mandiri dan 
terpadu. 

3. Tercapainya kebutuhan tenaga pendidik dan 
kependidikan berkualitas sesuai standar yang 
dipersyaratkan. 

4. Terwujudnya tata kelola proses pembelajaran yang 
efektif, efisien dan akuntabel sesuai mutu yang 
dipersyaratkan. 



5. Terwujudnya tata kelola pelaksanaan kegiatan 
penelitian terapan dan pengabdian pada 
masyarakat berbasis pada keunggulan. 

2. Rasional Standar ini diperlukan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi lulusan. 
Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa pada saat 
setelah lulus dapat bekerja pada bidang kerja yang 
sesuai dengan bidang studi pada saat kuliah. 

3. Pihak yang 
Bertanggung 
Jawab 

1. Wakil Direktur 1 
2. Kepala Pusat 
3. Ketua Jurusan 
4. Ketua Program Studi 
5. Tenaga Pendidik 
6. Tenaga kependidikan 
7. Mahasiswa 

4. Definisi Istilah 1. Bidang kerja adalah suatu tempat dimana dalam 
tempat tersebut membidangi suatu bidang 
tertentu. 

2. Bidang studi lulusan dapat dikatakan juga sebagai 
bidang keahlian lulusan dimana suatu keahlian 
tertentu dari mahasiswa yang didapatkan pada 
saat menempuh pendidikan. 

5. Pernyataan Isi 
Standar 

Kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi lulusan 
minimal 65%. 

6. Indikator 1. MoU antara jurusan dan stakeholder minimal 1 
MoU per tahun. 

2. Kunjungan industri dilaksanakan setiap tahun 
sekali (per angkatan) di industri yang relevan 
dengan bidang studi jurusan. 

3. Adanya MoU antara jurusan dan stakeholder 
terkait Praktik Kerja Lapangan untuk 2 
mahasiswa. 

4. Perekrutan lulusan minimal 1 mahasiswa untuk 1 
industri. 

5. Adanya informasi lowongan kerja dari alumni yang 
ditujukan langsung pada jurusan. 

6. Terwujudnya program bimbingan karir yang 
dilaksanakan oleh jurusan maksimal 1 bulan 
sebelum mahasiswa melaksanakan wisuda. 

7. Strategi Subyek/pihak yang bertanggung jawab untuk 
mencapai/memenuhi isi standar, melakukan: 



1. Pihak jurusan menjalin kerja sama dengan 
stakeholder yang bidang kerjanya relevan dengan 
bidang studi jurusan. 

2. Pemilihan tempat kunjungan industri harus relevan 
dengan bidang studi jurusan. 

3. Pihak jurusan menjalin kerja sama lanjutan dengan 
program Praktik Kerja Lapangan (pasca kegiatan 
kunjungan industri). 

4. Pihak jurusan menjalin kerja sama lanjutan pasca 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan dengan bentuk 
terserapnya mahasiswa untuk bekerja pada 
industri tersebut. 

5. Pihak jurusan menjalin kerja sama dengan alumni 
yang bekerja pada bidang kerja yang sesuai dengan 
bidang studi jurusan. 

6. Mahasiswa wajib mengikuti program bimbingan 
karir. 

8. Dokumen 
Terkait 

1. Dokumen yang terkait dengan penetapan Standar 
Kesesuaian Bidang Kerja 
a. MoU 
b. Info Lowongan Kerja 
c. Jadwal Bimbingan Karir 

2. Dokumen yang terkait dengan pelaksanaan Standar 
Kesesuaian Bidang Kerja 
a. Daftar Hadir Bimbingan Karir 
b. Prosedur Praktik Kerja Lapangan 

3. Dokumen yang terkait dengan evaluasi pelaksanaan 
Standar Kesesuaian Bidang Kerja 
a. Laporan monitoring dan evaluasi 

4. Dokumen yang terkait dengan pengendalian 
Standar Kesesuaian Bidang Kerja 
a. POS Rapat Tinjauan Manajemen 
b. Formulir Kehadiran Rapat Tinjauan Manajemen 
c. Formulir Notulen Rapat Tinjauan Manajemen 

5. Dokumen yang terkait dengan peningkatan Standar 
Kesesuaian Bidang Kerja 
a. Formulir Tindak Lanjut Hasil Rapat Tinjauan 

Manajemen 
b. Laporan kinerja 
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Tabel Indikator 

No. Indikator Pencapaian 
2022 2023 2024 2025 

1. MoU antara jurusan dan 
stakeholder minimal 1 MoU per 
tahun. 

Ada Ada Ada Ada 

2. Kunjungan industri dilaksanakan 
setiap tahun sekali (per angkatan) 
di industri yang relevan dengan 
bidang studi jurusan. 

Ada Ada Ada Ada 

3. Adanya MoU antara jurusan dan 
stakeholder terkait Praktik Kerja 
Lapangan untuk 2 mahasiswa. 

Ada Ada Ada Ada 

4. Perekrutan lulusan minimal 1 
mahasiswa untuk 1 industri. 

Ada Ada Ada Ada 

5. Adanya informasi lowongan kerja Ada Ada Ada Ada 



dari alumni yang ditujukan 
langsung pada jurusan. 

6. Terwujudnya program bimbingan 
karir yang dilaksanakan oleh 
jurusan maksimal 1 bulan 
sebelum mahasiswa melaksanakan 
wisuda. 

Ada Ada Ada Ada 

7. MoU antara jurusan dan 
stakeholder minimal 1 MoU per 
tahun. 

Ada Ada Ada Ada 

 



 


